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1. Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang pendidik harus memahami perbedaan 

antara teori belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang 

paling tepat dalam pembelajaran nilai dan moral PKn SD, jelaskan! 

 

Seorang pendidik perlu memahami perbedaan antara teori belajar dan teori 

pembelajaran agar dapat merancang pengalaman belajar yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, membantu pendidik memilih metode pengajaran yang 

sesuai dengan cara peserta didik belajar, memfasilitasi penyesuaian strategi pengajaran 

dengan kebutuhan individual peserta didik serta memungkinkan evaluasi dan 

peningkatan proses pembelajaran secara sistematis. 

Teori belajar berfokus pada bagaimana peserta didik memperoleh, memproses, dan 

menyimpan pengetahuan, serta menjelaskan proses internal yang terjadi dalam diri 

peserta didik. Sedangkan teori pembelajaran mengacu pada interaksi antara peserta 

didik, pendidik, dan sumber belajar dalam lingkungan pendidikan serta bagaimana 

pendidik merancang strategi pengajaran berdasarkan teori belajar. 

Menurut saya dalam pembelajaran nilai dan moral PKn di SD, teori belajar yang paling 

tepat adalah teori belajar sosial dari Albert Bandura paling tepat karena, 

 Observasi dan peniruan model  

Peserta didik SD belajar nilai moral dengan mengamati dan meniru perilaku 

pendidik serta orang dewasa di sekitar mereka. 

 Interaksi kognitif dan sosial  

Nilai Pancasila dan kewarganegaraan tidak hanya dihafal, tetapi juga dipahami dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penguatan positif  

Memberikan apresiasi ketika peserta didik menunjukkan perilaku sesuai nilai moral 

dapat memperkuat pemahaman mereka. 

 Belajar melalui pengalaman langsung  



Metode seperti bermain peran, diskusi dilema moral, dan kerja kelompok 

memungkinkan peserta didik mengalami nilai-nilai kewarganegaraan secara nyata. 

 Pembelajaran kontekstual  

Pengajaran nilai moral perlu dikaitkan dengan pengalaman dan lingkungan 

kehidupan peserta didik agar lebih bermakna. 

 


